DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ..ottt sinan e I
HALAMAN PENGESAHAN ..ot I
HALAMAN PERSEMBAHAN ... i
UCAPAN TERIMAKASIH. ... v
SARI e e e e e v
Y I o G ] I SRS Vil
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e ae e e e e e nnae e X
DAFTAR TABEL ...ttt XV
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt e e ne XVi
BAB 1 PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar Belakang Penelitian ............ccocoviiiiiiiiiie s 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN ......ccviiiiiiieiee s 2
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian...........ccccoveieiiieieeie e 3
1.4 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian.............ccccovveveiieiecne e 3
1.5 WaKtU PeNEIITIAN ........coiiieiieece e 4
1.6 Hasil Yang DIharapkan ............ccccceeiiiieiieccicse e 6
1.7 Manfaat PENEItian ..........cooeiiiiiiiisiseee s 6
1.7.1 Manfaat bagi Keilmuan .............ccccooeiieiiiie e 6
1.7.2 Manfaat bagi INStIEUST .........ccvevieiiieiece e 6
1.7.3 Manfaat bagi Pemerintahan ..............ccocoovviieiiciicicece e 6
1.8 Batasan PeNEItIAN ........cccoveiiiiiiie i 7
BAB 2 METODOLOGI PENELITIAN DAN KAJIAN PUSTAKA................. 8
2.1 Metodologi PeNelitian .........cccoveiiiiiiiiiireeee e 8
2.1.1 Tahap Pendahuluan.............ccocuiiiiiiii s 8
2.1.2 Tahap Persiapan.........cocceiiriiiiiiieieie ettt 8
2.1.3 Tahap Pengambilan Data..........ccccceveiiiiniiiiiniceseee s 9
2.1.4 Tahap Pekerjaan Laboratorium dan Studio ..........ccccceeeveiencicinnnnnnns 10
2.1.5 Tahapan Penyusunan Laporan dan Penyajian Data..............cccccoeevinene 11
2.2 Data dan Peralatan Penelitian ..........c.cccooviiieiiiii i 11

vii



2.3 Diagram Alir Penelitian ..........cocooiiiiiiiii e 12

P B L 7. | g T ] USSP TRPPR 14
2.4.1 NaNNOPIANKEON ...t 14
2.4.3 BIOSHAtIGrafi......cc.coviiiiiiiiiiiiieecee e 17

BAB 3 GEOLOGI CEKUNGAN REMBANG.........ccooiiiiieiiie e 24

3.1 Fisiografi Cekungan Rembang..........cccocveviiiiniiiiin e 24

3.2 Stratigrafi Cekungan Rembang...........cccooeiieviiii i 25

3.3 Tektonik Cekungan Rembang...........cccocveieiieiicie i 33

BAB 4 GEOLOGI DAERAH WONOCOLO DAN SEKITARNYA.............. 35

4.1 POlaPengaliran .......c.cccveiiiiiiiieie et 35

A CT=To 1[0 o (0] [0} B SSS 37
4.2.1 Bentukan Asal StruKtural ...........ccoeeveiiieniiieeee s 38
4.2.2 Bentukan Asal FIUVIAl ............ccoooieiiii s 41

4.3 SHALIGrAfl ...ocveeiece e 42
4.3.1 Satuan Napal-pasiran Won0oCOI0 ..........cccevveieiiieieeie e 43
4.3.2 Satuan Kalkarenit LedoK ...........ccooeiiiiiineneiisineseee s 49
4.3.3 Satuan Napal MUNCU .........cocoiiiiiii s 57
4.3.4 Satuan Batulempung-karbonatan Lidah ..........c.cccceveiiiiniininnnn 63
4.3.5 Satuan Endapan Aluvial ... 68

4.4 Struktur Geologi Daerah Wonocolo dan Sekitarnya..........ccccocevevencinnnnnn. 69
4.4.1 SESAr WONOCOI0.....c.eeiieeiieieiie sttt nne e 69
4.4.2 SESAr KEUBWAN .....eevveivieieeiie e et esee e ste et te e sreeneesneenreaneens 69
4.4.3 KeKar WONOCOI0.......cccueiieeieiieieeie et 70
4.4.4 Kekar Kaligeae L ......ccooeiiiiiiiiiiieeiee e 71
4.4.5 Kekar Kaligeae 2......coooiiiiiiiiieeeee s 72
4.4.6 ANTIKIIN KAWENGAN ..ot s 74

4.5. SeJaran GEOIOGI .....ccuveuieieieie it 75

BAB 5 BIOSTRATIGRAFI NANNOPLANKTON ......cccocovviiiiieeceeeee, 82

5.1 BIOSLratigrafi .......ccoviiiiiiie st 82
5.1.1 Biozonasi Nannoplankton ... 82

5.2 Batas PHOSEN - PIISTOSEN ........coiuiiiiiieiice e 92

viii



POTENSI GEOLOGIH ..ottt 93
7.1 POeNST POSITIT ..o 93
7.1.1 SUMUE MINYAK ..o 93
7.2 POtENST NEQALIT......ceiiiiec e 94
7.2.1 Gerakan Tanah ..o 94
BAB 7 oottt ettt reeens 96
KESTMPULAN ..ottt ettt 96
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



	Laporan Skripsi Bella
	DRAFT BELLA coy - Copy
	DRAFT BELLA coy
	BAB 1
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Penelitian
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
	1.4 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian
	Tabel 1.1 Koordinat daerah telitian
	Gambar 1.1.  Peta Administrasi Kabupaten Bojonegoro (Bakosurtanal, Hasil Analisis dan Perencanaan)

	1.5 Waktu Penelitian
	Tabel 1.2 Rencana Waktu Penelitian

	1.6 Hasil Yang Diharapkan
	1.7 Manfaat Penelitian
	1.7.1 Manfaat bagi Keilmuan
	1.7.2 Manfaat bagi Institusi
	1.7.3 Manfaat bagi Pemerintahan

	1.8 Batasan Penelitian

	BAB 2
	METODOLOGI PENELITIAN DAN KAJIAN PUSTAKA
	2.1 Metodologi Penelitian
	2.1.1 Tahap Pendahuluan
	2.1.2 Tahap Persiapan
	2.1.3 Tahap Pengambilan Data
	2.1.4 Tahap Pekerjaan Laboratorium dan Studio
	2.1.5 Tahapan Penyusunan Laporan dan Penyajian Data

	2.2 Data dan Peralatan Penelitian
	2.3 Diagram Alir Penelitian
	Gambar 2.1  Diagram Alir  Penelitian

	2.4 Dasar Teori
	2.4.1 Nannoplankton
	Gambar 2.2. Coccosphere
	2.4.2.1 Morfologi Nannoplankton
	Gambar 2.3.  Bentuk dasar morfologi nannoplankton gampingan coccolithopore dan nannolith yang berkaitan
	Gambar 2.4.  Bentuk dasar morfologi nannoplankton gampingan bentuk non-coccolithophore nannolith

	2.4.2.2 Mineralogi Nannoplankton
	2.4.2.3 Keterdapatan Nannoplankton
	2.4.2.4 Teknik Preparasi

	2.4.3 Biostratigrafi
	Gambar 2.5 Bagan Zona Selang (KSSI, 1996)
	Gambar 2.6 Bagan Zona Puncak (KSSI, 1996)
	Gambar 2.7 Bagan Zona Selang (KSSI, 1996)
	Gambar 2.8 Bagan Zona Kisaran (KSSI, 1996)
	2.4.3.1 Biostratigrafi Nannoplankton
	2.4.3.2 Biozonasi Martini
	Tabel 2.1  Standar Zonasi Nannoplankton Gampingan (Martini, 1971)




	BAB 3
	GEOLOGI CEKUNGAN REMBANG
	3.1 Fisiografi Cekungan Rembang
	Gambar 3.1 Peta Fisiografi Jawa Timur (modifikasi Van Bemmelen, 1949)

	3.2 Stratigrafi Cekungan Rembang
	 Batuan pra-Tersier
	 Formasi Ngimbang
	 Formasi Kujung
	 Formasi Prupuh
	 Formasi Tuban
	 Formasi Tawun
	 Formasi Ngrayong
	 Formasi Bulu
	 Formasi Wonocolo
	 Formasi Ledok
	 Formasi Mundu
	 Formasi Selorejo
	 Formasi Paciran
	 Formasi Lidah
	Gambar 3.2. Stratigrafi Zona Rembang (Pringgoprawiro, 1983)

	3.3 Tektonik Cekungan Rembang
	Gambar 3.3. Fase tektonik kompresi Kapur (Lemigas, 2003)
	Gambar 3.4. Fase tektonik ekstensional Paleogen (Lemigas, 2003)
	Gambar 3.5. Fase tektonik kompresi Neogen (Lemigas, 2003)
	Gambar 3.6. Fase tektonik paska Neogen (Lemigas, 2003)


	BAB 4
	GEOLOGI DAERAH WONOCOLO DAN SEKITARNYA
	4.1 Pola Pengaliran
	Gambar 4.1 Pola pengaliran daerah penelitian
	Gambar 4.2  (Kiri) Pola Aliran ubahan Subdendritik, (Kanan) pola aliran Trellis (A.D. Howard, 1967)

	4.2 Geomorfologi
	4.2.1 Bentukan Asal Struktural
	4.2.1.1 Bentuklahan Perbukitan Antiklin (S1)
	Gambar 4.3  Bentuklahan perbukitan antiklin. Arah kamera N160oE, foto diambil dari lokasi pengamatan  35.

	4.2.1.2 Bentuklahan Lembah Antiklin (S16)
	Gambar 4.4  Bentuklahan lembah antiklin. Arah kamera N300oE, foto diambil dari lokasi pengamatan 56.

	4.2.1.3 Bentuklahan Perbukitan Homoklin (S21)
	Gambar 4.5  Bentuklahan perbukitan homoklin. Arah kamera N287oE, foto diambil dari lokasi pengamatan 107

	4.2.1.4 Bentuklahan Lembah Homoklin (S22)
	Gambar 4.6  Bentuklahan lembah homoklin. Arah kamera N200oE, foto diambil dari lokasi pengamatan  102


	4.2.2 Bentukan Asal Fluvial
	4.2.2.1 Bentuklahan Dataran Aluvial (F1)
	Gambar 4.7  Bentuklahan dataran aluvial. Arah kamera N045o, foto diambil dari lokasi pengamatan 156.



	4.3 Stratigrafi
	Tabel 4.1 Kolom stratigrafi daerah Wonocolo dan sekitarnya (Peneliti, 2017).
	4.3.1 Satuan Napal-pasiran Wonocolo
	4.3.1.1 Dasar Penamaan
	4.3.1.2 Ciri Litologi
	Gambar 4.8 Singkapan napal pasiran pada lokasi pengamatan 17.
	Gambar 4.9 (Kiri) sayatan petrografi pada pengamatan nikol sejajar, (Kanan) sayatan petrografi pada pengamatan nikol silang.
	Gambar 4.10  (A) Singkapan sisipan batupasir karbonatan pada napal pasiran  pada lokasi pengamatan 16. (B) Foto litologi sisipan batupasir karbonatan pada napal pasiran.
	Gambar 4.11  (A) Singkapan napal pada lokasi pengamatan 159 dengan arah kamera N025oE
	Gambar 4.12  (Kiri) sayatan petrografi pada pengamatan nikol sejajar, (Kanan) sayatan petrografi pada pengamatan nikol silang

	4.3.1.3 Penyebaran dan Ketebalan
	4.3.1.4 Umur dan Lingkungan Kedalaman
	4.3.1.5 Lingkungan Pengendapan
	4.3.1.6 Hubungan Stratigrafi
	Gambar 4.13  Kenampakan batas kontak satuan napal-pasiran Wonocolo dengan satuan kalkarenit Ledok pada lokasi pengamatan 62. Kedudukan lapisan N285oE/33o dan azimuth foto N320oE.


	4.3.2 Satuan Kalkarenit Ledok
	4.3.2.1 Dasar Penamaan
	4.3.2.2 Ciri Litologi
	Gambar 4.14  (A) Foto singkapan batupasir karbonatan dan (B) foto litologi batupasir karbonatan pada lokasi pengamatan 44 dengan kedudukan lapisan N195oE/33o
	Gambar 4.15  (Kiri) sayatan petrografi pada pengamatan nikol silang, (Kanan) sayatan petrografi pada pengamatan nikol sejajar.
	Gambar 4.16  (A) Foto singkapan packstone pada LP. 46, (B) Foto litologi packstone
	Gambar 4.17  (Kiri) sayatan petrografi  pada pengamatan nikol sejajar. (Kanan) sayatan petrografi pada pengamatan nikol silang.
	Gambar 4.18  Kenampakan struktur sedimen mega cross bedding pada litologi packstone pada lokasi pengamatan 69
	Gambar 4.19  Kenampakan bioturbasi atau fosil jejak jenis cruziana pada lokasi pengamatan 33
	Gambar 4.20  Kenampakan struktur sedimen mega cross bedding pada litologi perselingan napal dengan batupasir pada lokasi pengamatan 45
	Gambar 4.21  Foto litologi batupasir karbonatan pada lokasi pengamatan 75.
	Gambar 4.22  Foto litologi napal pada lokasi pengamatan 75.
	Gambar 4.23  Foto litologi wackestone pada lokasi pengamatan 62

	4.3.2.3 Penyebaran dan Ketebalan
	4.3.2.4 Umur dan Lingkungan Kedalaman
	4.3.2.5 Lingkungan Pengendapan
	Gambar 4.24  Hubungan fosil jejak dengan pembagian lingkungan laut (Nichols, 2009)

	4.3.2.6 Hubungan Stratigrafi
	Gambar 4.25  Kenampakan batas kontak satuan kalkarenit Ledok dengan satuan napal Mundu pada lokasi pengamatan 62 dengan kedudukan N258oE/22o. Azimuth foto N84oE.


	4.3.3 Satuan Napal Mundu
	4.3.3.1 Dasar Penamaan
	4.3.3.2 Ciri Litologi
	Gambar 4.26  Foto singkapan napal pada lokasi pengamatan 62
	Gambar 4.27  Foto litologi napal pada lokasi pengamatan 62
	Gambar 4.28 (Kiri) sayatan petrografi pada pengamatan nikol silang, (Kanan) sayatan petrografi pada pengamatan nikol sejajar.
	Gambar 4.29  (A) Foto singkapan napal sisipan batupasir karbonatan di jalur pengukuran penampang stratigrafi, (B) Foto litologi batupasir karbonatan, (C) Foto litologi napal.

	4.3.3.3 Penyebaran dan Ketebalan
	4.3.3.4 Umur dan Lingkungan Kedalaman
	4.3.3.5 Lingkungan Pengendapan
	4.3.3.6 Hubungan Stratigrafi
	Gambar 4.30  Singkapan kontak antara satuan napal Mundu dan batulempung-karbonatan Lidah pada lokasi pengamatan 79
	Gambar 4.31  Foto litologi kontak antara satuan napal Mundu dan batulempung-karbonatan Lidah pada lokasi pengamatan 79


	4.3.4 Satuan Batulempung-karbonatan Lidah
	4.3.4.1 Dasar Penamaan
	4.3.4.2 Ciri Litologi
	Gambar 4.32  Foto litologi batulempung karbonatan dengan struktur sedimen perlapisan dan kedudukan N272oE/19o pada lokasi pengamatan  80.
	Gambar 4.33  Foto singkapan batulempung karbonatan dengan struktur sedimen perlapisan dan kedudukan N272oE/19o pada lokasi pengamatan  80.
	Gambar 4.34  (Kiri) sayatan petrografi pada pengamatan nikol silang, (Kanan) sayatan petrografi pada pengamatan nikol sejajar.
	Gambar 4.35  Kenampakan pecahan cangkang moluska pada singkapan batulempung karbonatan lokasi pengamatan 105.

	4.3.4.3 Penyebaran dan Ketebalan
	4.3.4.4 Umur dan Lingkungan Kedalaman
	4.3.4.5 Lingkungan Pengendapan
	4.3.4.6 Permasalahan Lingkungan Pengendapan
	4.3.4.7 Hubungan Stratigrafi

	4.3.5 Satuan Endapan Aluvial
	4.3.5.1 Ciri Litologi
	Gambar 4.36  Endapan Aluvial pada lokasi pengamatan 156.

	4.3.5.2 Hubungan Stratigrafi


	4.4 Struktur Geologi Daerah Wonocolo dan Sekitarnya
	4.4.1 Sesar Wonocolo
	4.4.2 Sesar Kedewan
	4.4.3 Kekar Wonocolo
	Gambar 4.37  Kenampakan Shear joint 1 dan shear joint 2 pada lokasi pengamatan 160, azimuth foto N 335oE
	Gambar 4.38  Analisis Stereografis Kekar Wonocolo pada Lokasi Pengamatan 160

	4.4.4 Kekar Kaligede 1
	Gambar 4.39  Kenampakan Shear joint 1 dan shear joint 2 pada lokasi pengamatan 104, azimuth foto N 036oE
	Gambar 4.40  Analisis Stereografis Kekar Kaligede 1 pada Lokasi Pengamatan 104

	4.4.5 Kekar Kaligede 2
	Gambar 4.41  Kenampakan Shear joint 1 dan shear joint 2 pada lokasi pengamatan 164, azimuth foto N 176oE
	Gambar 4.42  Analisis Stereografis Kekar Kaligede 2 pada Lokasi Pengamatan 164

	4.4.6 Antiklin Kawengan
	Gambar 4.43  Analisis Stereografis Kekar Kaligede 2 pada Lokasi Pengamatan 164
	Gambar 4.44  Klasifikasi lipatan berdasarkan dip dari hinge surface, rake dan plunge dari hinge line (Rickard, 1971)
	Tabel 4.2  Klasifikasi lipatan berdasarkan dip dari hinge surface dan plunge hinge line (Fluety, 1964)


	4.5. Sejarah Geologi
	Gambar 4.45  Kondisi geologi daerah penelitian saat pengendapan satuan napal-pasiran Wonocolo (Miosen Tengah – Pliosen Akhir)
	Gambar 4.46  Kondisi geologi daerah penelitian saat pengendapan satuan kalkarenit Ledok (Miosen Ahir - Pliosen Awal)
	Gambar 4.47  Kondisi geologi daerah penelitian saat pengendapan satuan napal Mundu (Pliosen Awal - Akhir)
	Gambar 4.48  Kondisi geologi daerah penelitian saat pengendapan satuan batulempung-karbonatan Lidah (Pliosen Akhir – Plistosen)
	Gambar 4.49  Kondisi geologi saat daerah penelitian mengalami perlipatan
	Gambar 4.50  Kondisi geologi saat ini


	BAB 5
	BIOSTRATIGRAFI NANNOPLANKTON
	5.1 Biostratigrafi
	5.1.1 Biozonasi Nannoplankton
	Gambar 5.1  (Kiri) Kenampakan nikol sejajar Ponthosphaera sp. pada mikroskop polarisasi. (Kanan) Kenampakan nikol silang Ponthosphaera sp. Pada mikroskop polarisasi, perbesaran 1000x.
	Gambar 5.2  (Kiri) Kenampakan nikol sejajar Discoaster neoerectus pada mikroskop polarisasi. (Kanan) Kenampakan nikol silang Discoaster neoerectus pada mikroskop polarisasi, perbesaran 1000x.
	Gambar 5.3  (Kiri) Kenampakan nikol sejajar Discoaster calcaris pada mikroskop polarisasi. (Kanan) Kenampakan nikol silang Discoaster calcaris pada mikroskop polarisasi, perbesaran 1000x.
	Gambar 5.4  (Kiri) Kenampakan nikol sejajar Thoracosphaera albatrosiana pada mikroskop polarisasi. (Kanan) Kenampakan nikol silang Thoracosphaera albatrosiana pada mikroskop polarisasi, perbesaran 1000x.
	Gambar 5.5  (Kiri) Kenampakan nikol sejajar Ceratolithus rugosus pada mikroskop polarisasi. (Kanan) Kenampakan nikol silang Ceratolithus rugosus pada mikroskop polarisasi, perbesaran 1000x.
	Gambar 5.6  (Kiri) Kenampakan nikol sejajar Discoaster asymmetricus pada mikroskop polarisasi. (Kanan) Kenampakan nikol silang Discoaster asymmetricus pada mikroskop polarisasi, perbesaran 1000x.
	Gambar 5.7  (Kiri) Kenampakan nikol sejajar Sphenolithus neoabies pada mikroskop polarisasi. (Kanan) Kenampakan nikol silang Sphenolithus neoabies pada mikroskop polarisasi, perbesaran 1000x.
	Gambar 5.8  (Kiri) Kenampakan nikol sejajar Discoaster pentaradiatus pada mikroskop polarisasi. (Kanan) Kenampakan nikol silang Discoaster pentaradiatus pada mikroskop polarisasi, perbesaran 1000x.
	Gambar 5.9  (Kiri) Kenampakan nikol sejajar Discoaster brouweri pada mikroskop polarisasi. (Kanan) Kenampakan nikol silang Discoaster brouweri pada mikroskop polarisasi, perbesaran 1000x.
	Gambar 5.10  (Kiri) Kenampakan nikol sejajar Gephyrocapsa caribbeanica pada mikroskop polarisasi. (Kanan) Kenampakan nikol silang Gephyrocapsa caribbeanica pada mikroskop polarisasi, perbesaran 1000x.
	Gambar 5.11  (Kiri) Kenampakan nikol sejajar Pseudoemiliana lacunosa pada mikroskop polarisasi. (Kanan) Kenampakan nikol silang Pseudoemiliana lacunosa pada mikroskop polarisasi, perbesaran 1000x.


	5.2  Batas Pliosen - Plistosen

	BAB 6
	POTENSI GEOLOGI
	7.1 Potensi Positif
	7.1.1 Sumur Minyak
	Gambar 6.1  Wilayah sumur bor konvensional di Desa Wonocolo, lokasi pengamatan 11


	7.2 Potensi Negatif
	7.2.1 Gerakan Tanah
	Gambar 6.2  Tebing pada Desa Wonocolo yang berpotensi mengalami gerakan massa



	BAB 7
	KESIMPULAN

	COVER & DAPUS fix
	DAFTAR PUSTAKA


	peta lintasan 10000
	peta popel 10000
	peta geomorfo 10000
	peta geologi 10000
	MS (lam 5)
	biostrat (lam 6)
	Analisis Petrografi (lam 7)
	Analisis Batimetri (lam 8)
	Analisis kalsimetri (lam 9)
	lampiran nano (lam 10)
	analisis struktur (lam 11)

